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INTISARI 
 

Aktifitas penambangan emas di Desa Cihonje, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas, 

Provinsi Jawa Tengah masih secara tradisional dan belum melakukan pengolahan terhadap air 

limbah hasil proses amalgamasi sehingga berpotensi terjadi pencemaran di kawasan tersebut. 

Perlu adanya pengolahan terlebih dahulu sebelum dibuang ke lingkungan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan kadar pencemaran pH, TSS dan merkuri (Hg) 

pada air limbah dan pada badan perairan, menghitung efektifitas dengan menggunakan metode 

Fitoremediasi dengan sistem batch untuk menurunkan kadar pH, TSS dan merkuri (Hg), dan 

menentukan arahan pengelolaan lingkungan yang dapat direkomendasikan di daerah penelitian. 

Metode yang digunakan adalah survey dan pemetaan, pengambilan sampel,  analisis 

laboratorium, indeks pencemaran, dan analisis deskriptif. Pengambilan sampling air limbah 

berdasarkan metode purposive sampling, untuk air permukaan diambil 3 titik yaitu A1, A2, dan 

A3, dan airtanah yang diambil sebanyak 2 titik berdasarkan arah aliran airtanah. Setelah kadar 

pencemar diketahui, kemudian  dilakukan  pengolahan dengan menggunakan metode 

Fitoremediasi dengan sistem batch untuk mengetahui tingkat efektifitasnya. Nilai efektifitas 

diperoleh dengan membandingkan air limbah dengan air limbah yang sudah dilakukan 

pengolahan. Percobaan dilakukan dengan skala laboratorium selama 18 hari. Untuk menentukan 

desain  pengolahan yang direkomendasikan digunakan data hasil analisa efektifitas dan kondisi 

lingkungan. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa nilai Pij untuk air sungai A1, A2, dan A3 termasuk dalam 

tercemar ringan sedangkan nilai Pij untuk air sumur 1 termasuk dalam tercemar sedang dan air 

sumur 2 termasuk baik. Kualitas air limbah hasil proses amalgamasi memiliki kandungan TSS 

sebesar  5380 mg/L dan merkuri sebesar 0,24482 mg/L. Sedangkan hasil untuk kualitas air sungai 

kandungan TSS A1 110 mg/L, A2  1812 mg/L dan A3 494 mg/L sementara untuk merkuri A1 

0,0001 mg/L, A2 0,02262 mg/L, dan 0,02282 mg/L. Kualitas airtanah untuk air sumur 1 

kandungan TSS  66 mg/L dan merkuri 0,02206 mg/L, sedangkan untuk air sumur 2  kandungan 

TSS 18 mg/L dan merkuri sebesar 0,00021 mg/L. Metode Fitoremediasi dengan sistem batch 

memiliki nilai efektifitas untuk kandungan TSS tanaman eceng gondok sebesar 99,646 % dan 

merkuri 99,714 %. Sedangkan tanaman kangkung memliki nilai efektifitas untuk kandungan TSS 

sebesar 99,758 %  dan merkuri 99,783 % selama 18 hari. Pengelolaan yang direkomendasikan 

adalah dengan pembuatan bak pengolahan dengan dimensi 5m x 3m x 2m dan memiliki kapasitas 

1458,93 liter dengan waktu tinggal selama 6 hari. 
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ABSTRACT 

 

Gold mining activities in Desa Cihonje, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas, 

Central Java Province still use traditional methods and have not yet treated the wastewater from 

the amalgamation process, so that there is potential for pollution in the area. There needs to be 

processing before it is thrown into the environment. The purposes of this study were to analyze 

and describe the levels of pollution of pH, TSS and mercury (Hg) in waste water and in water 

bodies, to calculate the effectiveness by using Phytoremediation method with a batch system to 

reduce pH, TSS and mercury (Hg), and to determine the direction environmental management that 

can be recommended in the research area. 

The method used was survey and mapping, sampling, laboratory analysis, pollution level 

and descriptive analysis. Waste water sampling was based on purposive sampling method, for 

surface water, 3 samples are taken, namely A1, A2, and A3, and groundwater taken is 2 samples 

based on the direction of groundwater flow. After the levels of pollutants are known, then the 

processing is carried out using Phytoremediation method with a batch system to determine the 

level of effectiveness. The value of effectiveness is obtained by comparing wastewater with 

wastewater that has been treated. The experiment was carried out with a laboratory scale for 18 

days. To determine the design of the recommended treatment pond, data from the analysis of the 

effectiveness and environmental conditions are used. 

Research acquired result for Pij score for river water A1, A2 and A3 are slightly polluted, 

while Pij score for well water are moderately polluted and for well water 2 are not polluted.  The 

quality of wastewater from the amalgamation process had TSS content of 5380 mg/L and mercury 

of 0.24482 mg/L. While the results for river water quality contain 110 mg/L, A2 1812 mg/L and 

A3 494 mg/L while for mercury A1 0,0001 mg/L, A2 0,02262 mg/L, and 0,02282 mg/L. 

Groundwater quality for well water 1 contains TSS 66 mg / L and mercury 0.02206 mg/L, while 

for well water 2 TSS content is 18 mg / L and mercury is 0.00021 mg/L. Phytoremediation method 

with a batch system has a value of effectiveness for the TSS content of water Eichhornia crassipes 

by 99.646% and mercury 99.714%. While water Ipomoea aquatica Forsk have a value of 

effectiveness for TSS content of 99.758% and mercury 99.783% for 18 days. The recommended 

management is by making processing ponds with dimensions of 5m x 3m x 2m and having a 

capacity of 1458.93 liters with a residence time of 6 days. 
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